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ABSTRAK 
 

Pendahuluan:  Anak-anak Indonesia dianggap kurang memperhatikan kesehatan gigi dan mulut. Berbagai masalah gigi dan mulut 
yang sering ditemui di masyarakat adalah karies dan penyakit periodontal. Hal ini disebabkan tidak terjaganya kebersihan gigi dan 
mulut. Banyak penelitian yang menyatakan bahwa menyikat gigi dengan tepat akan memengaruhi status kebersihan gigi dan mulut 
termasuk indeks plak menjadi baik. Tujuan penelitian menganalisis hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks 
plak anak SDN Ciburial 01.  Metode: Metode penelitian ini adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keterampilan menyikat gigi dan variabel terikat yaitu skor indeks plak anak SDN Ciburial 01 
terjadinya bersamaan dalam satu waktu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN Ciburial 01 terdiri dari kelas 4, 5 dan 6. 
Jumlah sampel minimal dari hasil perhitungan rumus besar sampel untuk uji korelasi adalah 50 orang pada siswa SDN Ciburial 01. 
Hasil: Uji korelasi Pearson menunjukkan nilai p-value (0,0001) berarti terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 
menyikat gigi dengan skor indeks plak. Berdasarkan penilaian koefisien korelasi (r=-0,811) artinya semakin baik keterampilan 
menyikat gigi maka semakin rendah skor indeks plaknya dengan tingkat kekuatan hubungan yaitu sangat kuat. Simpulan: 
Kesimpulan yang didapat yaitu terdapat hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak anak SDN Ciburial 01 
dengan arah hubungan terbalik, yang artinya semakin baik keterampilan menyikat gigi maka semakin rendah skor indeks plaknya 
dengan tingkat kekuatan hubungan yang sangat kuat. 

 
KATA KUNCI: Keterampilan menyikat gigi, skor indeks plak, karies 

 

Relationship between tooth brushing skills and PHP plaque index score of SDN Ciburial 01 
children: an observational study 
 

 
ABSTRACT  
 
Introduction:  Indonesian children are considered to pay less attention to oral health. Various oral problems that are often found in 
the community are caries and periodontal disease. This is due to not maintaining oral hygiene. Many studies state that proper brushing 
will affect the status of oral hygiene including the plaque index to be good. purpose of this research is to analyze relationship between 
tooth brushing skills and the plaque index score of Ciburial 01 Elementary School children. Methods: This research method is 
observational research with a cross-sectional approach. The cause variable in this study is tooth brushing skills and the effect variable 
is the plaque index score of SDN Ciburial 01 children occurring simultaneously at one time. The population in this study were students 
of SDN Ciburial 01 consisting of grades 4, 5 and 6. The minimum sample size from the calculation of the sample size formula for the 
correlation test was 50 people at SDN Ciburial 01 students. Results: The results of this study show that the Pearson correlation test 
shows a p-value (0.0001), meaning that there is a significant relationship between tooth brushing skills and plaque index scores. 
Based on the assessment of the correlation coefficient (r = 0.811), it means that the better the brushing skills, the lower the plaque 
index score with the strength of the relationship, which is very strong. Conclusion: The conclusion obtained is that there is a 
relationship between tooth brushing skills and the plaque index score of SDN Ciburial 01 children with an inverse relationship direction, 
which means that the better the tooth brushing skills, the lower the plaque index score with a level of relationship strength that is 
very strong. 
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  PENDAHULUAN  

 

 Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan jasmani yang memerlukan 

perhatian dan perawatan secara menyeluruh. Gigi memiliki fungsi diantaranya untuk 
mengunyah, berbicara dan menjaga bentuk wajah. Mulut dan gigi yang sehat memungkinkan 

orang-orang untuk berbicara, makan, dan bersosialisasi tanpa rasa sakit, ketidaknyamanan, 
dan serta rasa malu.1 Kondisi kesehatan gigi dan mulut yang kurang baik dapat berpotensi 

mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan.2,3 

Masyarakat Indonesia terutama anak-anak dianggap kurang memperhatikan kesehatan 
gigi dan mulut, hal ini sesuai dengan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 yang 

menyatakan bahwa persentase penduduk Indonesia pada usia 10 sampai 14 tahun perilaku 
waktu menyikat gigi dengan benar masih rendah yaitu 2,1%. Hal ini sejalan dengan 

berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang menyatakan kelompok 

umur 10 sampai 14 tahun perilaku tidak menyikat gigi setiap hari yaitu sebesar 3,79%.4 
Perilaku yang benar dalam menggosok gigi yaitu bila keterampilan menyikat gigi, frekuensi 

menyikat gigi, lama menyikat gigi, serta penggunaan alat dalam menyikat gigi dilakukan 
dengan benar. Hasil data RISKESDAS 2018 kembali menyatakan bahwa angka prevalensi 

nasional masalah gigi dan mulut di Indonesia adalah 57,6%. Kelompok umur 10 sampai 14 
tahun proporsi bermasalah gigi dan mulut sebesar 55,6%, prevalensi karies pada kelompok 

umur yang sama sebesar 73,4% dan serta prevalensi nasional karies sebesar 88,8%, gigi 

rusak, berlubang maupun sakit mencapai 45,3%.5 Berdasarkan data dari SKI 2023 juga 
menyatakan kelompok umur yang sama angka prevalensi nasional masalah gigi dan mulut 

sebesar 48,8%.4 World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa masalah gigi dan 
mulut yang sering ditemui di masyarakat adalah karies dan penyakit periodontal.6,7 

Penyakit dalam rongga mulut manusia dapat terjadi karena tidak terjaganya kebersihan 

gigi dan mulut dari deposit kotoran yang mengandung mikroorganisme patogen.3 Salah satu 
deposit kotoran yang menempel pada permukaan gigi adalah plak.8 Penumpukan plak akan 

memicu berbagai masalah rongga mulut seperti karies gigi, bau mulut, peradangan gusi, dan 
infeksi rongga mulut berat lainnya seperti abses, kista, hingga kanker rongga mulut.8–10 

Keterampilan menyikat gigi yang tepat adalah kebiasaan menyikat gigi setiap hari, minimal 
dua kali sehari dengan tujuan dapat menyingkirkan debris, kalkulus, dan plak gigi dengan 

baik tanpa menyebabkan luka pada gusi sehingga akan memengaruhi keberhasilan menjaga 

kesehatan gigi dan mulut.11,12,13 Salah satu penelitian yang dilakukan pada anak sekolah 
dasar yang menerangkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara perilaku menyikat 

gigi dengan status kebersihan gigi dan mulutnya.13 
Anak usia 6 sampai 12 tahun merupakan usia sekolah dasar, anak-anak cenderung 

menyikat gigi dengan cara mereka, yaitu lebih sering menyikat gigi di bagian depan, 

sedangkan gigi di bagian belakang kurang mendapat perhatian khusus. Waktu menyikatnya 
juga hanya sebentar, sehingga tidak dapat membersihkan kotoran plak yang menempel pada 

gigi secara maksimal.14–16 Setiap keluhan gigi dan mulut muncul salah satu penyebabnya 
karena karies yang dapat berkembang secara masif sehingga perlu mendapatkan perhatian 

secara khusus.16 Kasus karies sangat rentan terjadi pada usia sekolah dasar dikarenakan 

cenderung lebih sering makan makanan manis yang dapat menyebabkan penumpukan plak 
sehingga terjadinya karies.17,18 

Teknik atau metode menyikat gigi yang ada antara lain metode Roll, S Stillman, Vertical, 
Bass, dan Horizontal. Metode Bass dan Roll yang paling sering dianjurkan.19 Menurut ADA 

(American Dental Association), teknik menyikat gigi tidak dapat dilakukan dengan satu 
teknik, sehingga dibutuhkan beberapa teknik menyikat gigi yaitu menyikat gigi dengan teknik 

kombinasi. Penelitian lain mendukung dari rekomendasi ADA yang kemudian menjelaskan 

bahwa anak sekolah dasar yang menggunakan teknik bebas (non kombinasi) cenderung 
memiliki skor indeks plak yang buruk, sedangkan pada anak yang menggunakan dan 

mengetahui teknik kombinasi memiliki skor indeks plak yang baik.20 Menurut Princess Keloay 
dalam penelitiannya, teknik menyikat gigi yang dominan digunakan oleh anak sekolah dasar 

ialah teknik kombinasi dengan indeks plak rerata tergolong kategori sedang.11,21  

Kegiatan menyikat gigi harus memperhatikan juga terkait sikat gigi yaitu bulu sikat pada 
anak-anak harus selalu lembut (0,1–0,15 mm).21,22 Penggunaan pasta gigi, menurut The 

American Academy of Pediatrics (AAP), American Academy of Pediatric Dentistry (AAPD) dan 
ADA merekomendasikan pasta gigi yang terdapat kandungan fluoride.23,24 Penggunaan pasta 
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gigi yang mengandung fluoride terbukti efektif dalam penurunan prevalensi karies pada gigi 

desidui dan gigi permanen.25 
Wilayah di Kabupaten Bandung yang menjadi bagian dari Desa Binaan Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jenderal Achmad Yani yaitu Desa Mekarsaluyu, pernah dilakukan 
penelitian terkait gambaran perilaku menyikat gigi yang meliputi perilaku, cara, frekuensi, 

dan durasi di SDN Ciburial 01. Penelitian tersebut menyatakan secara keseluruhan perilaku 

menyikat gigi anak SDN Ciburial 01 berada dalam kategori yang baik. Menurut Pritayanti, 
siswa yang pernah diberikan informasi tentang cara menyikat gigi yang efektif sehingga akan 

berpengaruh terhadap skor indeks PHP (Patient Hygiene Performance) sehingga masuk ke 
dalam kategori yang baik.26   

Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis 

hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak, karena belum pernah 
ada penelitian tentang hal tersebut pada anak SDN Ciburial 01. Form lembar observasi 

mengenai keterampilan menyikat gigi dibuat baru. 

  

METODE  
 

 Jenis penelitian merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian yaitu metode 

Stratified Random Sampling. Populasi pada penelitian yaitu 153 orang siswa SDN Ciburial 01, 
yang diambil tiga kelas yaitu kelas 4, 5 dan 6, karena berada di usia kisaran 9 sampai 12 

tahun. Hasil dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 yaitu persentase penduduk 
Indonesia pada usia 10 sampai 14 tahun memiliki perilaku waktu menyikat gigi dengan benar 

yang masih rendah, sebesar 2,1%.  

Perhitungan besar sampel menggunakan rumus besar sampel untuk uji korelasi. Hasil 

yang didapatkan 47,3, kemudian dibulatkan menjadi 50 orang. Siswa yang mewakili di setiap 
kelas diambil secara acak sesuai dengan kebutuhan peneliti yang memenuhi kriteria inklusi. 

Kriteria inklusi dalam penelitian terdiri dari siswa SDN Ciburial 01 yang hadir dan kooperatif 
saat penelitian, serta mendapatkan persetujuan orang tua untuk ikut serta dalam penelitian. 

Tahap awal penelitian yaitu melakukan eliminasi berdasarkan kriteria eksklusi yaitu siswa 

yang sedang izin sakit dan tidak masuk sekolah saat penelitian. Siswa baru pindahan dari 
luar SDN Ciburial 01, dari hasil eliminasi terdapat siswa yang tidak disetujui sejumlah 103 

orang. Sampel penelitian akhir yang diperoleh berjumlah 50 orang telah memenuhi kriteria 
inklusi. Jenis kelamin perempuan dan laki-laki pada penelitian sama, yaitu masing masing 25 

orang. 

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini yaitu keterampilan menyikat 
gigi dan variabel terikat (dependent variable) yaitu skor indeks plak anak SDN Ciburial 01 

terjadinya bersamaan dalam satu waktu. Penelitian dilakukan di SDN Ciburial 01 secara 

langsung oleh peneliti kepada siswa SDN Ciburial 01 pada tanggal 15 Desember 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 1. Lembar observasi keterampilan menyikat gigi 
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Penelitian ini penilaian keterampilan menyikat gigi dinilai dengan cara siswa melakukan 
kegiatan menyikat gigi kemudian dinilai dengan lembar observasi untuk menentukan siswa 

tersebut memiliki keterampilan menyikat giginya baik sekali (91 – 100), sangat bagus (85 – 
90), bagus (80 – 84), cukup (71 – 79), atau buruk (<70) dengan menggunakan kriteria 

penilaian keterampilan.  

Lembar observasi keterampilan menyikat gigi dilakukan uji validitas Pearson Product 
Moment dengan jumlah sampel (n)=30, karena suatu lembar observasi yang akan digunakan 

dalam suatu penelitian harus dapat dikatakan valid. Hasil dari uji validitas lembar observasi 

yang terdiri dari N for items sebanyak 17, dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel 
(0,3061). Selanjutnya lembar observasi dilakukan uji reliabilitas dengan jumlah sampel 

(n)=30, menggunakan perhitungan Alpha Cronbach’s, Hasil uji reliabilitas menyatakan 
bahwa ke-17 variabel butir pertanyaan dinyatakan reliable karena nilai Alpha Cronbach’s 
(0,876). Lembar observasi keterampilan menyikat gigi dinyatakan bahwa setiap bagian facial, 
buccal, occlusal, lingual, palatal dan lidah akan diberi skor 2 apabila gerakan dilakukan 
dengan baik 1 apabila gerakan dilakukan dengan baik namun tidak sesuai ketentuan, dan 

skor 0 apabila gerakan tidak dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2. Formulir pemeriksaan indeks PHP 

 

Penilaian skor Indeks plak dinilai dengan hasil ukur kebersihan gigi dan mulut 

menggunakan indeks Patient Hygiene Performance (PHP) dengan cara mengukur 

keberadaan plak pada permukaan mahkota gigi indeks yaitu gigi 16 (buccal), 11 (facial), 26 
(buccal), 31 (facial), 36 (lingual) dan 46 (lingual). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan penelitian 
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HASIL 

 
Hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian di SDN 

Ciburial 01 secara langsung oleh peneliti kepada siswa SDN Ciburial 01 pada tanggal 15 
Desember 2023. 

  

 Tabel 1. Gambaran karakteristik siswa SDN Ciburial 01 
Karakteristik Frekuensi (N) Persentase(%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 25 50% 

Perempuan 25 50% 
Total 50 100% 

Usia   
10 Tahun 22 44% 
11 Tahun 8 16% 
12 Tahun 20 40% 

Total 50 100% 
Kelas   

IV 15 30% 
V 14 28% 
VI 21 42% 

Total 50 100%  

 Tabel 1 menunjukkan karakteristik siswa SDN Ciburial 01 berdasarkan jenis kelamin 
antara laki laki dan perempuan memiliki distribusi yang sama yaitu 25 orang atau sebesar 

50%, dari segi usia menggambarkan mayoritas responden berada pada kelompok usia 10 

tahun yaitu 22 orang atau sebesar 44%, usia 11 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 
(16%), diikuti oleh usia 12 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar 40%. Mayoritas siswa 

SDN Ciburial 01 berdasarkan kelas, siswa yang berada di kelas VI dengan jumlah terbanyak 
yaitu sebanyak 21 orang atau sebesar 42%, diikuti oleh kelas IV sebanyak 15 orang atau 

sebesar 30%, lalu kelas V dengan jumlah paling sedikit yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 

28%. 

  

 Tabel 2. Nilai keterampilan menyikat gigi anak SDN Ciburial 01 
Variabel Mean±SD Median Range (min-max) 

Nilai keterampilan menyikat gigi 26,04±5,178 27,50 16 - 34  

  

Tahap analisis data didapatkan data untuk nilai keterampilan menyikat gigi pada tabel 
2 yang menunjukkan nilai keterampilan menyikat gigi memiliki rata-rata sebesar 26,04 

dengan simpangan baku yaitu 5,178. Nilai keterampilan menyikat gigi mempunyai nilai 
median yaitu 27,50 kemudian nilai minimal yaitu 16 dan nilai maksimal sebesar 34. 

Gambaran nilai keterampilan menyikat gigi siswa SDN Ciburial 01 berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Hasil pada gambar 2 menggambarkan 
mayoritas keterampilan menyikat gigi siswa SDN Ciburial 01 dalam kategori sangat baik yaitu 

diantaranya laki-laki sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 14 orang. Menurut 
penilaian tabel tersebut siswa berjenis kelamin perempuan lebih banyak yang memiliki 

keterampilan menyikat gigi berada pada kategori yang sangat baik dibandingkan siswa 
berjenis kelamin laki-laki. 
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Gambar 4. Gambaran keterampilan menyikat gigi siswa SDN Ciburial 01 berdasarkan jenis kelamin 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Gambaran keterampilan menyikat gigi siswa SDN Ciburial 01 berdasarkan usia 
 

 Berdasarkan gambar 3 keterampilan menyikat gigi ditinjau dari usia masuk kedalam 

kategori sangat baik diantaranya usia 10 tahun sejumlah 9 orang, usia 11 tahun sejumlah 5 
orang, dan usia 12 tahun yang terbanyak sejumlah 10 orang. Menurut gambar tersebut 

bahwa anak berusia 12 tahun sedikit lebih banyak frekuensi keterampilan menyikat gigi 

dalam kategori yang sangat baik dibandingkan anak berusia 10 tahun dan 11 tahun. 

  

 Tabel 3. Gambaran skor indeks plak pada anak SDN Ciburial 
Variabel Mean±SD Median Range (min-max) 

Skor indeks plak 1,1710±0,8899 1,55 0,0–3,5 
 

  

Tabel di atas menggambarkan bahwa skor indeks plak memiliki rata-rata sebesar 1,1710 
dengan nilai simpangan baku sebesar 0,8899, lalu untuk nilai median dari skor indeks plak 

yaitu 1,55 dengan nilai minimal yaitu 0,0 dan untuk nilai maksimal 3,5. Menurut gambar 4 
skor indeks plak PHP siswa SDN Ciburial 01 berdasarkan jenis kelamin, anak laki-laki memiliki 

skor indeks plak terbanyak berada dalam kategori yang sedang yaitu sebanyak 13 orang, 

diikuti dengan kategori baik sebanyak 10 orang, serta kategori sangat baik dan buruk masing 
masing sebanyak 1 orang.  

Anak berjenis kelamin perempuan memiliki skor indeks PHP berada dalam kategori yang 
baik yaitu sebanyak 16 orang, kemudian kategori sedang sebanyak 8 orang dan kategori 

sangat baik sebanyak 1 orang. Menurut penilaian gambar tersebut siswa berjenis kelamin 

perempuan memiliki skor indeks PHP lebih baik dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-

laki. 
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Gambar 6. Gambaran skor indeks plak patient hygiene performance (PHP) anak SDN Ciburial 01    
 berdasarkan jenis kelamin berdasarkan jenis kelamin 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 7. Gambaran skor indeks plak patient hygiene performance (PHP) anak SDN Ciburial 01   
    berdasarkan jenis kelamin berdasarkan usia 

  
Gambar 5 menggambarkan skor indeks plak PHP ditinjau berdasarkan usia, mayoritas 

usia 10 tahun berada dalam kategori baik untuk yaitu usia 10 tahun terbanyak dengan 
frekuensi sebanyak 12 orang dan kategori sedang sebanyak 10 orang, usia 11 tahun memiliki 

frekuensi sebanyak 4 orang dominan berada di kategori yang baik, kemudian diikuti kategori 

sangat baik sebanyak 1 orang dan 3 orang dalam kategori sedang. Pada usia 12 tahun 
mayoritas skor indeks plak PHP dalam kategori yang baik sebanyak 10 orang, 1 orang dalam 

kategori sangat baik, kategori sedang sebanyak 8 orang, dan 1 orang dalam kategori yang 
buruk. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan 

menyikat gigi dengan skor indeks plak, maka data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.  

  
Tabel 4. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 

Variabel Statistik P-Value N 

Indeks PHP 0,97 0,259 50 
Keterampilan Menyikat 

Gigi 
0,93   

 
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk Test menunjukkan data berdistribusi normal 

dikarenakan nilai P-Value>0,05. Oleh karena hasil data berdistribusi normal, maka untuk 
mengetahui hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak anak SDN 

Ciburial 01 dan tingkat kekuatan hubungannya dilakukan uji korelasi Pearson Product 
Moment. 
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 Tabel 5. Hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak anak SDN Ciburial 01 

Variabel 
Uji Korelasi Pearson Product Moment 

n P-Value Interpretasi r Interpretasi 

Keterampilan 
Menyikat Gigi 

50 
0,0001 

 
Berkolerasi 

 
-0,811 

Hubungan 
sangat kuat Indeks PHP 50 

 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4, uji yang dilakukan yaitu uji korelasi Pearson 
Product Moment hasil yang didapat menunjukkan bahwa nilai p-value yaitu (0,000) yang 
berarti < 0,05. Maka, terdapat hubungan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor 

indeks plak. Nilai koefisien korelasi (r=-0,811), artinya arah hubungan terbalik dengan 

tingkat kekuatan hubungannya sangat kuat. Hal tersebut menunjukkan semakin baik 
keterampilan menyikat gigi pada subjek penelitian maka semakin rendah skor indeks 

plaknya. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan ”Terdapat hubungan 
antara keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak anak SDN Ciburial 01” diterima. 

 

 PEMBAHASAN  

 

 Berbagai macam penyakit gigi dan mulut yang dialami sebagian besar manusia 

terutama anak-anak disebabkan oleh karena tidak terjaganya kebersihan gigi dan mulut dari 

deposit kotoran yang didalamnya mengandung mikroorganisme patogen.3 Faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan menjaga kesehatan gigi dan mulut salah satunya menyikat gigi 

dengan tepat. Keterampilan menyikat gigi yang tepat yaitu dapat menyingkirkan debris, 
kalkulus, dan plak gigi dengan baik tanpa menyebabkan luka pada gusi.10,11 Setelah 

penelitian dilakukan pada siswa SDN Ciburial 01 yang meliputi kelas IV – VI sebanyak 50 

siswa terdiri dari 25 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 25 siswa berjenis kelamin 
perempuan. Pada tabel 2 di dapat hasil nilai keterampilan menyikat memiliki rata-rata 

sebesar 26,04 dengan simpangan baku yaitu 5,178. Nilai keterampilan menyikat gigi 
mempunyai nilai minimal yaitu 16 dan nilai maksimal sebesar 34. 

Hal ini dijabarkan pada gambar 2 mayoritas keterampilan menyikat gigi siswa SDN 

Ciburial 01 dalam kategori sangat baik diantaranya laki-laki sebanyak 10 orang dan 
perempuan sebanyak 14 orang. Menurut gambaran tersebut siswa berjenis kelamin 

perempuan memiliki lebih banyak keterampilan menyikat gigi berada pada kategori yang 
baik dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan 

pada anak-anak di negara Iran yang merupakan salah satu dari negara berkembang sama 
seperti negara Indonesia, anak berjenis kelamin perempuan di Iran memiliki perilaku 

menyikat gigi yang lebih baik dibandingkan anak berjenis kelamin laki-laki, sehingga 

berdampak pada indeks kebersihan gigi dan mulutnya.27 Hasil penelitian yang lain juga 
mendukung temuan pada penelitian ini yang menyatakan bahwa anak perempuan dalam 

menyikat gigi lebih sesuai dibandingkan dengan anak laki-laki, hal ini dalam penjelasan lebih 
lanjut menyatakan bahwa anak perempuan lebih memiliki kesadaran untuk menjaga 

kebersihan gigi dan mulutnya sehingga dari segi keterampilan menyikat giginya dilakukan 

dengan baik dan benar.28 
Tabel 3 menggambarkan bahwa skor indeks plak memiliki rata-rata sebesar 1,1710 

dengan nilai simpangan baku sebesar 0,8899. Nilai minimal yaitu 0,0 dan untuk nilai 
maksimal 3,5. Merujuk pada tabel 3 terbukti bahwa skor indeks plak anak SDN Ciburial 01 

berada dalam kategori yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan semakin 
baik perilaku membersihkan gigi maka semakin baik tingkat kebersihan gigi dan mulutnya. 

Penelitian tersebut berfokus pada pengukuran tingkat kebersihan gigi dan mulut 

menggunakan Oral Hygiene Index Simplified (OHIS).16 Penjelasan sebelumnya bahwa 
keterampilan menyikat gigi pada anak SDN Ciburial 01 mayoritas berada dalam kategori 

sangat baik, sehingga akan mempengaruhi skor indeks plak Patient Hygiene Performance 
(PHP) menjadi baik, kondisi ini dapat disebabkan karena anak SDN Ciburial 01 telah 

mendapatkan informasi terkait cara menyikat gigi dengan baik dan benar melalui penyuluhan 

dan media informasi lainnya. 
Gambar 4 menjelaskan bahwa skor indeks PHP ditinjau dari jenis kelamin, anak laki-laki 

dominan berada dalam kategori yang sedang yaitu sebanyak 13 orang, diikuti dengan 
kategori baik sebanyak 10 orang, serta kategori sangat baik dan buruk masing masing 
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sebanyak 1 orang. Jenis kelamin perempuan mayoritas memiliki skor indeks plak PHP berada 

dalam kategori yang baik yaitu sebanyak 16 orang, kemudian kategori sedang sebanyak 8 
orang dan kategori sangat baik sebanyak 1 orang.  

Menurut hasil dari gambar 4 bahwa siswa berjenis kelamin perempuan memiliki skor 
indeks PHP yang lebih baik dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-laki. Penilaian tersebut 

didukung oleh penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap 

kebersihan gigi dan mulut, yaitu anak perempuan indeks kebersihan gigi dan mulutnya lebih 
baik dibandingkan anak laki-laki.29 Pernyataan yang serupa dari hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa anak perempuan memiliki indeks kebersihan gigi dan mulut yang lebih 
baik dari anak laki-laki.30  

Hal ini terjadi kemungkinan siswa berjenis kelamin perempuan lebih menjaga 

penampilannya termasuk kebersihan gigi dan mulutnya dibandingkan siswa berjenis kelamin 
laki-laki yang cenderung tidak peduli dengan penampilannya sehingga berpengaruh pada 

skor indeks PHP mereka.31,32 Penjelasan pada tabel 4 mengetahui hubungan antara 
keterampilan menyikat gigi dengan skor indeks plak anak dilakukan uji korelasi Pearson 
Product Moment yang didapat hasil nilai p-value (0,0001) < α (0,05), kemudian diperoleh 
angka koefisien korelasi sebesar (r=-0,811).33  

Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara keterampilan menyikat gigi 

dengan skor indeks plak dengan arah hubungan terbalik dan tingkat kekuatan hubungan 
yang sangat kuat. Terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara perilaku, cara serta kebiasaan menyikat gigi terhadap tingkat kematangan plak. 
Penelitian tersebut berfokus pada tingkat kematangan plak, hal serupanya dengan penelitian 

ini adalah arah hubungannya yaitu terbalik dengan tingkat kekuatan yang cukup kuat, 

sehingga dalam penjelasan lebih lanjut dinyatakan semakin baik perilaku, cara serta 
kebiasaan menyikat gigi, maka semakin rendah tingkat kematangan plaknya.34 

Perbedaannya dengan penelitian berfokus pada skor indeks plak PHP yang 
menunjukkan bahwa semakin baik keterampilan menyikat gigi pada subjek penelitian maka 

akan semakin rendah skor indeks plaknya. Penelitian lainnya yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara praktik menggosok gigi dengan skor plak. Penelitian tersebut 

melakukan pengukuran skor plak menggunakan metode Rustogi Modified Navy Plaque Index 

(RMNPI) dan Turesky Modified Quigley Hein Plaque Index (TQHP).35 
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya dapat dilakukan sejak usia dini, usia 

sekolah dasar merupakan masa yang efektif untuk melatih kemampuan motorik seorang 
anak terutama perihal keterampilan menyikat gigi. Kebiasaan yang telah baik harus tetap 

terjaga dengan baik, namun yang belum memiliki keterampilan menyikat gigi dengan baik 

dapat dipelajari secara bertahap seiring pertumbuhan anak-anak.34  

Pihak sekolah sebaiknya harus lebih rutin dalam memberikan pendidikan kesehatan gigi 

dan mulut yang terintegrasi dalam kurikulum serta mendorong kebijakan yang mendukung 
kesehatan gigi dan mulut sejak usia dini. Peran dari tenaga kesehatan harus lebih rutin lagi 

dalam melakukan penyuluhan, bukan tidak mungkin keterampilan menyikat gigi anak yang 

belum baik akan menjadi baik, yang tadinya perilaku tidak sehat menjadi jauh lebih sehat 
sehingga di kemudian hari akan berdampak pada kesehatan gigi dan mulut anak-anak secara 

keseluruhan.  
Keterbatasan penelitian yaitu pada saat pengukuran skor indeks plak, anak-anak SDN 

tidak dibatasi dalam hal makan makanan pagi dan jajan. Penilaian mengenai keterampilan 
menyikat gigi diharapkan tidak ada bias, karena dilakukan pembuatan video saat anak-anak 

menyikat gigi.  

  

SIMPULAN  

 

 Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan menyikat gigi dengan skor 

indeks plak anak SDN Ciburial 01. Arah hubungan terbalik, yang artinya semakin baik 
keterampilan menyikat gigi maka semakin rendah skor indeks plaknya dengan tingkat 

kekuatan hubungan yaitu sangat kuat. Implikasi dari penelitian berarti keterampilan 

menyikat gigi anak-anak di usia sekolah dasar perlu mendapat perhatian, supaya skor indeks 
plak menurun dan mencegah terjadinya karies lebih lanjut. 
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